Santika et al. Penerapan Discovery Learing dalam Meningkatkan Kemampuan .... |143

PENERAPAN DISCOVERY LEARNING DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR LUWES MATERI
ELEKTROLIT/ NON ELEKTROLIT

Ade Dwi Santika*, Ratu Betta Rudibyani, Tasviri Efkar
FKIP Universitas Lampung, J1. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No.1

*Corresponding author, tel: +6289606576597, email: adedwisantika @ gmail.com

Abstract: The Implementation of Discovery Learning to Improve the Ability of
Flexible Thinking to Electrolyte/ Non Electrolyte Topic. This research was
aimed to describe the practicality, effectiveness, and effect size of discovery
learning model to improve the ability of the students’ flexibility thinking of
solution electrolyte and non electrolyte topics. This research used poor
experimental method with one group pretest-posttest design. Students of SMAN 6
Metro for 2016/2017 academic years at X.8 class was used as sample which it
was obtained by using cluster random sampling. The results shown that the
practicality and effectivity of discovery learning model had high criteria, n-gain
average in the ability of the students’ flexibility thinking was 0.54 and effect size
was 0.95. Based on them, discovery learning model was practical, effective, and
big effect size to improve the ability of the students’ flexibility thinking of solution
electrolyte and non electrolyte topics.

Keywords: discovery learning, electrolyte non electrolyte, flexible thinking ability

Abstrak: Penerapan Discovery Learning dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Luwes Materi Elektrolit/ Non Elektrolit. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kepraktisan, keefektivan dan ukuran pengaruh model
discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Penelitian ini menggunakan metode
poor experimental dengan one group pretest-posttest design. Siswa SMAN 6
Metro tahun pelajaran 2016/2017 di kelas X.8 digunakan sebagai sampel yang
diperoleh dengan menggunakan cluster random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepraktisan dan keefektivan model discovery learning
berkriteria tinggi, nilai rata-rata n-gain kemampuan berpikir luwes siswa sebesar
0,54 dan ukuran pengaruh sebesar 0,95. Berdasarkan hal tersebut, model
discovery learning praktis, efektif dan memiliki ukuran pengaruh yang besar
dalam meningkatkan kemampuan berpikir luwes siswa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Kata kunci: discovery learning, elektrolit dan non elektrolit, kemampuan
berpikir luwes

PENDAHULUAN pada penelitian dan pengamatan ter-
IImu kimia yang lebih dikenal hadap gejala alam yang terjadi. Gejala
sebagai ilmu sains yang berdasarkan alam dipelajari para ahli kimia
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melalui proses misalnya pengamatan
dan eksperimen. Selain itu melalui
sikap ilmiah misalnya data dikumpul-
kan dan dianalisis secara objektif dan
jujur. Melalui proses dan sikap
ilmiah, produk kimia seperti fakta,
teori, hukum, dan prinsip dapat di-
temukan oleh para ahli kimia.
Karakteristik ilmu kimia sebagai
proses, sikap dan produk harus di-
perhatikan dalam pembelajaran dan
penilaian hasil belajar kimia (Tim
Penyusun, 2014).

Mata pelajaran kimia di sekolah
tidak terlepas dengan kegiatan eks-
perimen. Metode eksperimen di-
gunakan untuk memperoleh fakta dan
konsep larutan elektrolit dan non
elektrolit yang merupakan salah satu
materi pada mata pelajaran kimia
SMA kelas X.

Hasil observasi di kelas dan
wawancara dengan guru kimia SMA
Negeri 6 Metro diperoleh data bahwa
pada saat pembelajaran, informasi
yang diberikan oleh guru hanya
cenderung didengar dan dicatat oleh
siswa. Siswa yang cenderung meng-
hafal dan tidak aktif dalam proses
pembelajaran dapat dikarenakan se-
bagian besar pemikiran hanya ber-
asal dari guru (Duron, dkk., 2006).
Selain itu, keterbatasan alat dan bahan
praktikum di laboratorium meng-
akibatkan kegiatan praktikum tidak
dilakukan pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit, sehingga
pembelajaran yang berlangsung ku-
rang aktif dan efektif, sebab melalui
praktikum siswa dapat memahami
konsep dengan mudah serta siswa
lebih aktif untuk bertanya dan men-
jawab  pertanyaan (Ni’mah dan
Dwijananti, 2014).

Berdasarkan fakta tersebut, perlu
upaya guru untuk memperbaiki model
pembelajaran agar kemampuan ber-
pikir luwes siswa  meningkat,

sehingga saat pembelajaran siswa
lebih aktif, kreatif dan nilai siswa
tinggi. Salah satu upaya tersebut yaitu
digunakannya  model  discovery
learning dalam pembelajaran.

Model discovery learning adalah
model pembelajaran  yang  di-
rekomendasikan  oleh  kurikulum
2013. Penggunaan model discovery
learning  dalam  proses  belajar
mengajar bertujuan untuk melatih
siswa melakukan berbagai macam
aktivitas, seperti pengamatan, penye-
lidikan, percobaan, pembandingan
penemuan satu dengan yang lain,
pengajuan pertanyaan dan pencarian
jawaban atas pertanyaan sendiri
(Nurdin dan Adriantoni, 2016).
Tahapan pembelajaran pada model
discovery learning yaitu stimulation
(stimulasi/ pemberian rangsangan),
problem statement (mengidentifikasi
masalah dan merumuskan hipotesis),
data collection (pengumpulan data),
data processing (pengolahan data),
verification (verifikasi/ pembuktian)
dan generalization (kesimpulan) (Tim
Penyusun (2014).

Kelebihan dari pembelajaran
dengan model discovery learning
yaitu dapat mengembangkan konsep
yang mendasar pada diri siswa, daya
ingatan siswa akan lebih baik,
mengembangkan kreatifitas siswa
dalam kegiatan belajarnya, melatih
siswa untuk belajar sendiri, dan dapat
membantu tercapainya tujuan pem-
belajaran yang diinginkan oleh guru
(Nurdin dan Adriantoni, 2016).
Model discovery mampu memberi-
kan kesempatan bagi siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajar-
an dan penerapan pembelajaran
discovery dapat meningkatkan ke-
terampilan berpikir kreatif siswa
(Rohim, dkk., 2012).

Keterampilan  berpikir kreatif
merupakan keterampilan  berpikir
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tingkat tinggi berdasarkan data atau
informasi yang tersedia (Mumford,
dkk., 2012). Keterampilan berpikir
kreatif memiliki lima kemampuan
yaitu kemampuan berpikir lancar
(fluency), berpikir luwes (flexibility),
berpikir orisinil (originality), ber-
pikir elaboratif (elaboration), dan
berpikir evaluatif (evaluation)
(Munandar, 2014). Individu yang
kreatif dapat dicirikan dalam hal
tingkat fleksibilitas kontrol kognitif
yang sangat tinggi (Zabelina dan
Robinson, 2010). Indikator atau
perilaku dari kemampuan berpikir
luwes yaitu mampu mengubah cara
pendekatan atau pemikiran, mem-
berikan penafsiran terhadap suatu
gambar, cerita ataupun masalah, dapat
menerapkan konsep atau asas dengan
berbagai cara, dan dapat menyelesai-
kan masalah dengan cara yang ber-
macam-macam (Munandar, 2014).

Kemampuan berpikir luwes dapat
membantu siswa dalam memahami
konsep dengan lebih mudah, sehingga
kemampuan berpikir luwes perlu
dilatihkan (Munandar, 2014). Ke-
giatan pembelajaran yang Kkurang
aktif dan tidak melatihkan kemampu-
an berpikir siswa dapat mengakibat-
kan prestasi belajar siswa rendah. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian
Wang (2011) yang mengemukakan
bahwa adanya korelasi antara ke-
terampilan berpikir kreatif dengan
prestasi belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh
Diantini, dkk. (2015) menyimpulkan
bahwa model discovery learning
efektif dalam meningkatkan kemam-
puan generating pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Sari, dkk.
(2015) menyimpulkan bahwa model
discovery learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
luwes pada materi laju reaksi. Selain
itu, Istiana, dkk. (2015) menyatakan

bahwa penerapan model discovery
learning telah berhasil meningkatkan
prestasi belajar aspek kognitif dan
afektif siswa pada materi larutan
penyangga.

Berdasarkan uraian di atas, akan
dipaparkan hasil kajian yang men-
deskripsikan kepratisan, keefektivan,
dan ukuran pengaruh dari hasil
penerapan model discovery learning
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir luwes siswa pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

METODE

Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu poor experimental
dengan one group pretest-posttest
design (Fraenkel, dkk., 2012). Siswa
kelas X di SMA Negeri 6 Metro
terdiri atas delapan kelas dengan
menggunakan teknik cluster random
sampling diperoleh sampel yaitu kelas
X.8 dengan jumlah 26 siswa. Sumber
data penelitian ini adalah seluruh
siswa di kelas X.8.

Instrumen yang digunakan yaitu
soal pretes dan postes kemampuan
berpikir luwes materi larutan elek-
trolit dan non elektrolit yang terdiri
atas lima butir soal uraian. Selain itu,
terdapat lembar penilaian yang digu-
nakan yaitu lembar observasi keter-
laksanaan model discovery learning,
angket respon siswa terhadap pelak-
sanaan pembelajaran, lembar penga-
matan aktivitas siswa selama pembe-
lajaran berlangsung, lembar observasi
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan
model discovery learning.

Validitas dan reliabilitas instru-
men dianalisis dengan software SPSS
versi 17 for Windows. Validitas soal
ditentukan dari perbandingan nilai
Tiabel dan ruinng dengan kriteria soal
dikatakan valid jika 7hiung = Fiaper
dengan taraf signifikan 5%.
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Reliabilitas ditentukan dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha.
Kriteria derajat reliabilitas  (rq;)
(Suherman, 2003) ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria derajat reliabilitas

Derajat reliabilitas Kriteria
(rin)

0,80 <ry; <1,00 Sangat tinggi

0,60 <ry; <0,80 Tinggi

0,40 <r1y; £0,60 Sedang

0,20 <ry; £0,40 Rendah

0,00 <ry; 0,20 Tidak reliabel

Kepraktisan model pembelajaran
discovery learning ditentukan dari
keterlaksanaan ~ model  discovery
learning diukur melalui penilaian
terhadap keterlaksanaan RPP yang
dinilai oleh dua observer dan angket
respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang diberikan di akhir
pertemuan. Analisis terhadap keter-
laksanaan RPP dan respon siswa
menurut  Sudjana (2005) dengan
rumus sebagai berikut:

% Ji=(3Ji/ N)x 100%

dengan %Ji adalah persentase keter-
capaian dari skor ideal untuk setiap
aspek pengamatan pada pertemuan
ke-i, > Ji adalah jumlah skor setiap
aspek pengamatan pada pertemuan
ke-ii N adalah skor maksimal
(Sudjana, 2005). Lalu menafsirkan
data dengan tafsiran harga persentase
sebagaimana pada Tabel 2 menurut
Ratumanan (dalam Sunyono, 2012).

Tabel 2. Kriteria ketercapaian
Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi

40,1% - 60,0% Sedang

20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0% Sangat rendah
Keefektivan model discovery

learning ditentukan dari aktivitas

siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.  Menurut  Sunyono
(2014) dengan rumus:

Fa
% Pa =— x 100%
Fo

keterangan P, adalah persentase
aktivitas siswa dalam belajar di kelas,
F. adalah frekuensi rata-rata aktivitas
siswa yang muncul, dan F, adalah
frekuensi rata-rata aktivitas siswa
yang diamati. Lalu menafsirkan data
dengan menggunakan tafsiran harga
persentase sebagaimana Tabel 2.
Selain itu juga ditentukan dari ke-
mampuan guru dalam mengelola
pembelajaran menggunakan model
discovery learning yang dinilai oleh
dua observer dengan rumus menurut
Sudjana (2005) dan tafsiran harga
persentase sebagaimana Tabel 2.

Keefektivan model discovery
learning ditentukan juga dari keter-
capaian dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir luwes siswa yang
diukur melalui skor n-gain yaitu
selisih antara skor postes dan pretes
dengan rumus sebagai berikut:

% postes — % pretes
100 — % pretes

n-gain =

dengan kriteria menurut Hake (2002)

ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria skor n-gain
Skor n-gain kriteria
n-gain > 0,7 Tinggi
0,3 <n-gain<0,7 Sedang
n-gain < 0,3 Rendah

Ukuran pengaruh (effect size)
model discovery learning terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
luwes siswa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit ditentu-
kan berdasarkan nilai uji 7. Sebelum
uji ¢t dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan wuji
homogenitas terhadap nilai pretes dan



Santika et al. Penerapan Discovery Learing dalam Meningkatkan Kemampuan .... |147

postes menggunakan software SPSS
versi 17 for windows. Jika sampel
berdistribusi normal dan homogen,
maka selanjutnya uji statistik para-
metrik yang digunakan yaitu uji
paired sample t-test dengan Kriteria
terima Hy jika nilai signifikan atau
sig. (2-tailed) > 0,05 yang berarti nilai
pretes sama dengan nilai postes (tidak
ada perubahan) dan tolak Hy jika
sebaliknya.

Berdasarkan nilai ¢ hitung yang
diperoleh dari uji paired sample t-test,
selanjutnya dilakukan perhitungan
untuk menentukan ukuran pengaruh
(effect size). Perhitungan uji effect
size menurut Jahjouh (2014) di-
gunakan rumus sebagai berikut:

2
-
t2 + df
dengan kriteria menurut Dincer

(2015) ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria effect size

Effect size (1) Kriteria
p=<0,15 Sangat kecil
0,15<nu<0,40 Kecil
0,40 <pn<0,75 Sedang
0,75<pu<1,10 Besar
pu> 1,10 Sangat besar
HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas dan Reliabilitas
Hasil uji validitas soal tes disaji-

kan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil uji validitas butir soal
. Corrected .
Butir Kategori
soal [em-Total Ak Tubel  yropidiiag
Correlation

1 0,638 19 0433 Tinggi
2 0,516 19 0433 Sedang
3 0488 19 0433  Sedang
4 0,640 19 0433  Tinggi
5 0,718 19 0433  Tinggi

Berdasarkan Tabel 5, kelima butir
soal dinyatakan valid. Hasil uji
reliabilitas tes secara keseluruhan

ditunjukkan dari nilai Cronbach’s
Alpha yaitu 0,707 yang berarti
instrumen tes secara keseluruhan
berkategori derajat reliabilitas yang
tinggi. Berdasarkan hasil analisis
validitas dan reliabilitas tersebut,
dapat disimpulkan bahwa lima butir
soal kemampuan berpikir luwes telah
valid dan reliabel sehingga layak
untuk dipakai sebagai instrumen
penelitian.

Kepraktisan = Model  Discovery
Learning
Pembelajaran  dengan  model

discovery learning memiliki tingkat
keterlaksanaan yang “tinggi”. Hasil
keterlaksanaan ~ model  discovery
learning ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Data hasil observasi keter-
laksanaan model discovery
learning

Aspek Persentase rata-rata keterlaksanaan

pengamat Perte- Kate- Perte- Kate-
an muanl gori muan?2 gori
Sintak 82 Sangat 80  Tinggi
tinggi
Sistem 78 Tinggi 85  Sangat
sosial tinggi
Prinsip 75 Tinggi 78  Tinggi
reaksi
Rata-rata 78,33 Tinggi 81  Sangat
tiap Tinggi
pertemuan
Rata-rata 79,67

Berdasarkan Tabel 6, dapat
dilihat bahwa keterlaksanaan aspek
sistem sosial dan prinsip reaksi
mengalami  kenaikan, sedangkan
aspek sintak mengalami penurunan.
Hal ini dikarenakan tahap verifikasi
atau pembuktian pada pertemuan
kedua  kurang berjalan  secara
maksimal akibat keterbatasan waktu
karena dipakainya 30 menit pertama
untuk menyiapkan media pem-
belajaran dan kurangnya kepercayaan
diri siswa, namun secara keseluruhan
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tujuan pembelajaran telah dicapai dan
rata-rata keterlaksanaan model
discovery learning meningkat dari
pertemuan 1 ke pertemuan 2 berarti
keterlaksanaan pembelajaran dengan
model discovery learning memiliki
kepraktisan yang tinggi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
luwes siswa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Hal ini
sesuai dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Nieveen (dalam
Sunyono, 2012) bahwa suatu model
pembelajaran  dikatakan ~ memiliki
kepraktisan yang tinggi, bila tingkat
keterlaksanaan  penerapan  model
dalam pembelajaran di kelas ber-
kategori tinggi.

Respon siswa terhadap pelak-
sanaan pembelajaran memiliki rata-
rata persentase 80% dengan kategori
“tinggi”. Hasil analisis respon siswa
ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Respon positif siswa ter-
hadap pembelajaran

Persen-
No Aspek tase Kriteria
respon
siswa
1. Kecocokan model 80 Tinggi
pembelajaran dengan
materi
2. Kemudahan dalam 77 Tinggi
menafsirkan dengan
benar
3. Pengaktifan siswa 73 Tinggi
dalam pembelajaran
4. Kemudahan 77 Tinggi

mengajukan gagasan
yang bervariasi
5. Minat siswa terhadap 88 Sangat

pembelajaran Tinggi
6. Kemudahan dalam 85 Sangat
memahami materi Tinggi

Berdasarkan Tabel 7, pembe-
lajaran dengan model discovery
learning mendapat respon positif
yang tinggi dari siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir

luwes yang dibuktikan dari respon
positif siswa terhadap kecocokan
model dengan materi, kemudahan
dalam menafsirkan gambar atau
masalah dengan benar, dan kemu-
dahan mengajukan gagasan yang
bervariasi berkategori tinggi. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Yaumi, dkk. (2017) yaitu model
discovery learning yang diterapkan
telah efektif dan diperoleh respon
positif dari siswa. Selain itu, minat
siswa terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan berkategori sangat
tinggi. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Wahyudin, dkk.
(2010) yaitu ketertarikan dan minat
siswa terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan ditunjukkan dari
banyaknya tanggapan positif siswa
terhadap pembelajaran.
Keefektivan  Model
Learning

Rata-rata kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berkategori
“tinggi” dengan rata-rata persentase
ketercapaian 78,06%. Hasil kemam-
puan guru ditunjukkan pada Tabel 8.

Discovery

Tabel 8. Kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran
Persentase ketercapaian

Aspek
pengamatan pertemuan ke- ___
I Kiriteria II Kriteria
Stimulation 75 Tinggi 75 Tinggi
Problem 75 Tinggi 75 Tinggi
Statement
Data 81 Sangat 81 Sangat
Collection Tinggi Tinggi
Data 79 Tinggi 88 Sangat
Processing Tinggi

Verification 75 Tinggi 69 Tinggi

Generalization 80  Tinggi 81 Sangat
Tinggi

Pengelolaan 80 Tinggi 75 Tinggi

waktu

Penguasaan 80 Tinggi 80 Tinggi

materi

Rata-rata 78,125 Tinggi 78 Tinggi
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Kemampuan guru pada per-
temuan kedua menurun disebabkan
tahap verifikasi atau pembuktian
hipotesis tidak berjalan dengan mak-
simal. Hal ini dikarenakan kurangnya
kemampuan guru dalam mengondisi-
kan siswa agar tetap fokus di akhir
pergantian jam pelajaran.

Rata-rata aktivitas siswa selama
pembelajaran ditunjukkan pada Tabel
9. Berdasarkan Tabel 9, rata-rata
aktivitas siswa meningkat di per-
temuan kedua dengan kategori
“tinggi”, hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran menggunakan model
discovery learning menjadikan siswa
berpartisipasi aktif. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang di-
lakukan oleh Syaifulloh dan Jatmiko
(2014), pembelajaran penemuan men-
jadikan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran  sehingga persentase
frekuensi aktivitas siswa meningkat

pada setiap pertemuannya. Aktivitas
siswa juga dinilai melalui keteram-
pilan praktikum saat melakukan
percobaan daya hantar listrik. Selama
proses percobaan di laboratorium
seluruh siswa melaksanakan kegiatan
praktikum dengan antusias, semangat
dan sesuai prosedur. Keterampilan
siswa dalam merangkai alat uji daya
hantar listrik belum terlaksana karena
semua bahan dan alat telah disiapkan
oleh guru sebelum praktikum dimulai.
Secara keseluruhan kegiatan prak-
tikum berjalan dengan lancar dan
siswa bekerja secara kelompok
sehingga mereka dapat saling ber-
interaksi dan terlibat aktif. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang di-
lakukan Rohim, dkk. (2012) bahwa
saat melakukan percobaan siswa ber-
interaksi dengan teman sekelompok
sehingga mereka lebih terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Tabel 9. Data hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung

Aktivitas Siswa (%)
No. Aspek yang diamati Pertemuan Pertemuan Rata-rata
1 2

1 Memperhatikan & mendengarkan penjelasan 1,27 0,95 1,11
guru/teman
Mengidentifikasi masalah & merumuskan hipotesis 2,96 6,32 4,64

3 Melibatkan diri dalam mengerjakan LKS/ berdiskusi 1,86 5,69 3,78
dengan kelompok

4  Memberikan penafsiran terhadap suatu gambar, cerita 1,78 6,96 4,37
atau masalah

5 Bertanya jawab kepada guru/teman 9,89 7,91 8,90
Mempresentasikan hasil diskusi/menanggapi presentasi 13,52 10,91 12,22
kelompok lain

7  Melakukan verifikasi hipotesis yang telah dirumuskan 14,88 7,91 11,39

sebelumnya

8 Menerapkan konsep larutan elektrolit dalam

kehidupan sehari-hari

14,20 13,83 14,02

9  Melibatkan diri dalam menyimpulkan hasil 19,02 19,21 19,11
diskusi/menilai proses pembelajaran
Persentase frekuensi aktivitas siswa yang relevan 79,37 79,68 79,53

Kriteria

Tinggi Tinggi Tinggi

Persentase frekuensi aktivitas siswa yang tidak relevan 20,63 20,32 20,47
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Hasil rata-rata pretes dan postes
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata nilai pretes dan
postes kemampuan ber-
pikir luwes siswa

Berdasarkan Gambar 1, rata-rata nilai
siswa kelas X.8 setelah diterapkan
pembelajaran menggunakan model
discovery learning, kemampuan ber-
pikir luwes siswa meningkat. Rata-
rata peningkatan nilai pretes dan
postes (n-gain) ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata n-gain kemam-
puan berpikir luwes siswa

Berdasarkan Gambar 2, dapat
dilihat perbedaan rata-rata n-gain
kelas X.8 dalam kriteria “sedang”
yang berarti pembelajaran dengan
menggunakan  model  discovery
learning efektif meningkatkan pada

kemampuan berpikir luwes siswa
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rudyanto (2014) yang
menyatakan bahwa dengan pene-
rapan model discovery learning
terjadi peningkatan yang signifikan
pada kemampuan berpikir luwes
(flexibility) siswa.

Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Hasil uji normalitas dan homo-
genitas terhadap nilai pretes dan
postes pada kedua kelas eksperimen
menunjukkan sampel penelitian ber-
asal dari populasi yang berdistribusi
normal dan memiliki varians yang
homogen. Hasil uji paired sample t-
test dan ukuran pengaruh (effect size)
disajikan pada Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji ¢
menunjukkan nilai pretes tidak sama
dengan nilai postes. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan model discovery learning
dapat menyebabkan perbedaan antara
nilai pretes dan nilai postes atau
dengan kata lain terjadi peningkatan
hasil belajar yang signifikan. Suatu
pembelajaran dikatakan efektif, apa-
bila adanya peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan secara statistik
(Mergendoller, dkk., 2006). Hal ini
juga didukung dengan hasil peneliti-
an yang dilakukan oleh Kadri dan
Rahmawati (2015) yang menyatakan
bahwa penggunaan model discovery
learning menunjukkan peningkatan
hasil belajar yang signifikan.

Berdasarkan perhitungan, ukuran
pengaruh untuk kelas X.8 berkategori
“besar” dengan nilai effect size 0,95.
Hal ini menunjukkan bahwa model

Tabel 7. Hasil uji paired sample t-test dan effect size

Kelas Rata-rata . . Effect
eksperimen Pretes Postes sig. (2-tailed)  df hitung size
X.8 26 22,42 62,96 0,00 25 15,16 0,95
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discovery learning mempunyai efek
atau pengaruh yang besar terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
luwes siswa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Hasil-hasil yang dikemukakan di
atas, diperoleh dari pembelajaran
yang menggunakan model discovery
learning. Berikut ini serangkaian
proses pembelajaran yang dilakukan
dalam tiap tahapan model discovery
learning pada kelas eksperimen yaitu
kelas X.8.

Pada penelitian ini dilakukan
enam tahapan discovery learning.
Tahap pertama adalah stimulation
(stimulasi) yang diawali dengan
penyampaian indikator dan tujuan
pembelajaran. Kemudian mengaju-
kan suatu fenomena larutan elektrolit
dan non elektrolit dalam kehidupan
sehari-hari ~ untuk  memunculkan
masalah dan mengembangkan rasa
ingin tahu siswa dalam rangka me-
motivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah.

Pada tahap stimulasi di per-
temuan pertama, siswa dilatihkan
kemampuan berpikir luwes yakni
menafsirkan suatu gambar, cerita, dan
masalah yaitu mengamati fenomena
penggunaan air aki pada kendaraan
bermotor yang merupakan larutan
asam dan dapat menghantar- kan arus
listrik. Pada pertemuan kedua, siswa
dilatih untuk mampu menghubungkan
informasi yang telah mereka dapat
sebelumnya. Secara  keseluruhan,
pada tahap stimulasi ini baik di
pertemuan 1 maupun 2, sebagian dari
kelompok siswa sudah mampu
menafsirkan gambar atau wacana
secara benar yang ditunjukkan dari
kemampuan siswa dalam meng-
identifikasi suatu masalah dengan
benar dalam bentuk beberapa per-
tanyaan di tahap selanjutnya yaitu
tahap problem statement.

Tahap kedua adalah problem
statement (identifikasi masalah dan
perumusan hipotesis). Tahap ini siswa
dilatihkan dalam memberikan gaga-
san yang bervariasi sebagai salah satu
indikator kemampuan berpikir luwes
siswa. Pada pertemuan pertama, siswa
sudah mulai dapat mengidentifikasi
masalah dengan benar yang dituang-
kan dalam beberapa pertanyaan, lalu
siswa merumuskan hipotesisnya. Per-
temuan kedua, siswa mengalami ke-
sulitan dalam merumuskan hipotesis
terutama pada kegiatan 3 yang mem-
bahas pengaruh jenis ikatan terhadap
daya hantar listrik larutan. Hal ini
dikarenakan kurangnya kepercayaan
diri siswa, namun secara keseluruhan
tahap identifikasi masalah dan me-
rumuskan hipotesis terlaksana dengan
baik.

Tahap  ketiga  yaitu  data
collection (pengumpulan data). Pada
pertemuan pertama, percobaan daya
hantar listrik larutan dilakukan oleh
siswa, lalu hasil pengamatan ditulis-
kan di tabel hasil pengamatan.
Sebelum praktikum dimulai, tampak
ketidaktahuan siswa terhadap nama
alat dan bahan serta fungsinya. Hal
ini terlihat ketika siswa ditunjukkan
suatu alat berbahan kaca dan diberi-
kan pertanyaan mengenai nama dan
fungsi alat tersebut, siswa tidak dapat
menjawab dengan benar. Penyebab
hal ini kemungkinan dikarenakan
siswa belum terbiasa melakukan
kegiatan praktikum di laboratorium,
meskipun demikian siswa tampak
antusias dan aktif dalam melakukan
percobaan.

Melalui  kegiatan  praktikum,
siswa dapat menemukan konsep dan
meningkatkan pemahaman larutan
elektrolit dan non elektrolit, karena
siswa dilibatkan secara aktif. Hal ini
sesuai dengan pendapat Winarti dan
Nurhayati (2014) menyatakan bahwa
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melalui kegiatan praktikum siswa
menjadi lebih aktif dan pembelajaran
lebih menarik, sehingga pemahaman
dan pengetahuan yang didapat siswa
meningkat.

Secara  keseluruhan  kegiatan
praktikum berjalan dengan lancar dan
siswa bekerja secara kelompok
sehingga mereka dapat saling ber-
interaksi dan terlibat aktif. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rohim, dkk.
(2012) bahwa saat melakukan per-
cobaan siswa berinteraksi dengan
teman sekelompok sehingga mereka
lebih terlibat aktif dalam proses pem-
belajaran. Selain itu juga pembe-
lajaran menjadi semakin bermakna.
Menurut Haristy dkk. (2013) kemam-
puan siswa berpikir kritis, logis, dan
kreatif dapat dilatihkan melalui pem-
belajaran bermakna, sehingga siswa
mampu menjawab persoalan yang
terkait dengan kehidupan sehari-hari.

Tahap keempat adalah data
processing (pengolahan data). Pada
pertemuan pertama, setelah tabel hasil
pengamatan dilengkapi, siswa bekerja
sama dengan teman sekelompoknya
dan saling bertukar pendapat untuk
menjawab pertanyaan terkait infor-
masi dalam tabel tersebut. Pada tahap
ini siswa mampu mengolah data hasil
percobaan dengan jujur dan dapat
mengajukan gagasan yang bervariasi.
Gagasan yang bervariasi tersebut di-
arahkan dan dibimbing guru untuk
memperoleh gagasan yang tepat dan
dapat diterima oleh semua kelompok
siswa.

Tahap kelima yaitu verification
(pembuktian). Pada tahap ini juga
siswa dilatihkan untuk mengajukan
gagasan yang bervariasi. Pembuktian
hipotesis yang dibuat siswa berdasar-
kan pemahaman sendiri, sehingga
suatu konsep, teori atau aturan dapat
ditemukan oleh siswa. Pada per-
temuan pertama, benar atau tidaknya

hipotesis yang dibuat pada tahap
problem statement dapat dibuktikan
oleh siswa, sedangkan pada per-
temuan kedua kesulitan dalam me-
lakukan kegiatan pembuktian dialami
oleh siswa. Hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu dan kurangnya
kemampuan guru dalam mengelola
waktu pembelajaran, sehingga tidak
semua kelompok siswa dapat mem-
buktikan hipotesisnya.

Tahap keenam yaitu generali-
zation (generalisasi). Pada tahap ini
siswa menarik kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dengan mem-
perhatikan hasil pembuktian atau
verifikasi. Pada pertemuan pertama,
diperoleh kesimpulan dari pengertian
larutan elektrolit dan non elektrolit,
dan penggolongannya berdasarkan
percobaan daya hantar listrik yang
dilakukan. Pertemuan kedua di-
peroleh kesimpulan dari alasan
larutan elektrolit dapat menghantar-
kan arus listrik, larutan non elektrolit
tidak dapat menghantarkan arus
listrik, dan perbedaan larutan elektro-
lit berdasarkan daya hantar listriknya.
Kemampuan siswa dalam menyim-
pulkan hasil pembelajaran semakin
baik pada setiap pertemuannya. Siswa
juga terlibat aktif dalam menilai
proses pembelajaran dan menerapkan
konsep larutan elektrolit ke dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh
Sunyono (2012) bahwa model pem-
belajaran dikatakan efektif bila siswa
dilibatkan secara aktif dalam meng-
organisasi dan menemukan hubungan
dari informasi yang diberikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat  disimpulkan
bahwa model discovery learning
praktis, efektif dan berpengaruh besar
terhadap peningkatan kemampuan
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berpikir luwes siswa pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit
yang ditunjukkan melalui rata-rata
persentase  keterlaksanaan  RPP,
respon siswa, aktivitas siswa selama
pembelajaran, dan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran ber-
kategori “tinggi”. Peningkatan nilai
pretes-postes (n-gain) pada kelas
eksperimen berkriteria “sedang” dan
nilai effect size berkategori “besar”.
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